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 This research aims to explore how the Environmental and 
Sanitation Agency (DLHK) of Depok City utilizes Instagram as a 
medium for environmental education and socialization. This study 

employs a descriptive qualitative approach, with data collected 
through in-depth interviews, observation, and documentation. The 
data were analyzed using Miles & Huberman’s interactive model, 

which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings reveal that Instagram is used by DLHK 

Depok to deliver educational messages regarding cleanliness, 
waste management, and environmental preservation through 
infographics, videos, and photos. The communication strategy 

follows the AISAS model (Attention, Interest, Search, Action, 
Share), which effectively attracts public attention and encourages 
participation. However, human resource limitations and 

inconsistent content production remain challenges. This study 
concludes that Instagram is a relevant and effective medium to 

support environmental education and socialization efforts, though 
sustainable strategies are needed to expand public engagement. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

Instagram oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kota Depok sebagai sarana edukasi dan sosialisasi isu lingkungan 

kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan oleh DLHK 

Kota Depok untuk menyampaikan pesan edukatif terkait kebersihan, 

pengelolaan sampah, serta pelestarian lingkungan melalui berbagai 

format konten seperti infografis, video, dan foto. Strategi 

penyampaian pesan mengikuti teori AISAS (Attention, Interest, 

Search, Action, Share) yang terbukti efektif menarik perhatian 

masyarakat dan mendorong partisipasi publik. Namun, keterbatasan 

sumber daya manusia dan konsistensi produksi konten menjadi 

tantangan utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Instagram 

merupakan media yang efektif dalam mendukung upaya edukasi dan 
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sosialisasi isu lingkungan, meskipun masih diperlukan strategi 

berkelanjutan agar pesan dapat menjangkau masyarakat lebih luas. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan di Kota Depok, khususnya terkait pengelolaan sampah, 

menjadi isu penting akibat peningkatan volume sampah dan keterbatasan kapasitas TPA 

Cipayung. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah menunjukkan perlunya 

edukasi dan sosialisasi yang efektif. DLHK Kota Depok memanfaatkan media sosial, terutama 

Instagram, sebagai sarana komunikasi publik yang potensial untuk menyampaikan pesan 

edukatif dan mengajak partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Melalui pendekatan komunikasi digital dan teori AISAS, penelitian ini berusaha 

menjelaskan bagaimana DLHK menggunakan Instagram sebagai media edukasi dan sosialisasi 

isu lingkungan di era digital, serta sejauh mana efektivitasnya dalam membangun kesadaran 

publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memahami 

strategi komunikasi DLHK melalui media sosial Instagram. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui: 

1. Wawancara mendalam dengan pihak pengelola akun DLHK Kota Depok. 

2. Observasi terhadap konten Instagram DLHK (unggahan, interaksi, dan engagement). 

3. Dokumentasi dari laporan kegiatan, artikel, dan arsip digital. 

Analisis data menggunakan model Miles & Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan metode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk Pemanfaatan Instagram oleh DLHK Kota Depok 

DLHK Kota Depok menggunakan akun Instagram resmi sebagai media informasi dan 

edukasi kepada masyarakat. Konten yang disajikan meliputi kampanye kebersihan, pengelolaan 

sampah, penghijauan kota, dan kegiatan sosial lingkungan. Format konten bervariasi, mulai dari 

foto kegiatan, video edukatif, hingga infografis informatif. 

Berdasarkan hasil observasi, unggahan edukatif seperti "Bahaya Membakar Sampah", 

"Program Kampung Iklim", dan "Lomba Lingkungan Bersih" mendapatkan tingkat interaksi 

yang tinggi. 
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2. Jenis dan Tema Konten 

Konten DLHK Depok dibagi menjadi tiga kategori utama: 

• Konten Edukasi: informasi pengelolaan sampah, 3R (Reduce, Reuse, Recycle), dan 

gaya hidup hijau. 

• Konten Sosialisasi: pengumuman kegiatan DLHK, kolaborasi dengan komunitas, dan 

lomba lingkungan. 

• Konten Interaktif: reels, video pendek, serta konten ajakan masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi. 

3. Tingkat Interaksi dan Engagement 

Berdasarkan data insight akun DLHK, engagement tertinggi diperoleh dari konten yang 

menggunakan elemen visual menarik dan ajakan langsung. Rata-rata peningkatan interaksi 

terjadi ketika konten dipublikasikan pada momen khusus seperti Hari Lingkungan Hidup atau 

kegiatan bersih-bersih kota. 

4. Hambatan yang Dihadapi 

• Keterbatasan jumlah tim pengelola media sosial. 

• Kurangnya konsistensi dalam frekuensi unggahan. 

Rendahnya kolaborasi dengan influencer atau komunitas lingkungan yang berpotensi 

memperluas jangkauan audiens.  

PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Instagram oleh DLHK Kota Depok menunjukkan penerapan prinsip 

komunikasi publik digital yang efektif, khususnya dalam membangun kesadaran lingkungan. 

Dalam perspektif teori AISAS, strategi komunikasi DLHK terbukti relevan: 

• Attention (Perhatian): konten visual dengan warna dominan hijau dan desain menarik 

berhasil menarik perhatian masyarakat. 

• Interest (Minat): pesan yang dikaitkan dengan isu lokal, seperti pengelolaan sampah kota 

Depok, meningkatkan relevansi dan minat audiens. 

• Search (Pencarian): masyarakat terdorong mencari informasi tambahan melalui tagar dan 

tautan yang disertakan. 

• Action (Tindakan): kampanye DLHK mendorong masyarakat mengikuti lomba, memilah 

sampah, dan ikut kegiatan kebersihan. 

• Share (Berbagi): sebagian besar konten edukatif dibagikan ulang oleh pengguna, 

menunjukkan partisipasi publik dalam menyebarluaskan pesan lingkungan. 

Selain efektivitas komunikasi digital, hasil ini juga menunjukkan pentingnya penguatan 

peran Public Relations (PR) pemerintah dalam membangun komunikasi dua arah dengan 

masyarakat. Penggunaan Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga 

membangun citra positif instansi melalui transparansi, partisipasi, dan pendekatan humanis. 

Kendati demikian, keberhasilan tersebut masih perlu diperkuat melalui peningkatan kapasitas 

tim pengelola, konsistensi produksi konten, serta pengembangan strategi kolaboratif dengan 

komunitas lingkungan dan institusi pendidikan agar pesan edukatif dapat menjangkau lebih 

luas. 
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KESIMPULAN  

 Pemanfaatan Instagram oleh DLHK Kota Depok terbukti efektif sebagai sarana edukasi 

dan sosialisasi isu lingkungan. Media sosial ini mampu menjangkau masyarakat luas, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, dan mendorong partisipasi publik. Namun, keberhasilan 

jangka panjang memerlukan strategi konten yang lebih konsisten, peningkatan kapasitas SDM 

digital, serta kolaborasi dengan komunitas dan lembaga pendidikan untuk memperkuat dampak 

kampanye. Saran: DLHK perlu melakukan evaluasi rutin terhadap performa konten, 

memperbanyak interaksi dua arah, dan mengembangkan program komunikasi berbasis 

partisipasi warga 
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